
AKTIVITAS ANTlOKSlDAN EKSTRAK DIKHLOROMETANA DAN AIR JAHE 
(Zingiber officnale Roscoe) PADA ASAM LINOLEAT 

[Antioxidant Activity of Ginger (Zingiber oficinale Roscoe) Dichloromethane 
and Water Exctract on Linoleic Acid 

Aisyah Tri Septiana I), Daddy Muchtadi 2, dan Fransiska R Zakaria 2, 

l) Jurusan Teknokq Pertanii, Fakultas Pertmilsin, UNSOED Purwokeh 
Progam Studi Hmu Pangan, Fakultas Teknologi Pertanii, IPB-Bogor 

ABSTRACT 
AnfWanf &My of v&s gnger extracts are differenf. 73e trims of this work are to &ennine the antioxidant a c t w  of gngp 

exfreds an /i& acid 73e mfhidmt acMes were tested on Endeic acid supplemented wrlh water and d i c h h e t h m e  extract of gnger. 
73e sntioxidtr?l acM& was tested by measwing m & m h M k  absudme.  Totd phend and imn canted of the exfracts were m+ed by 
spectmefiy. This mresecvd, showed thai dioxidcuf aclivify of water and dichhmmethane extract of ginger was stronger than a-tocophed, 
mi mtbxidant edivily of ~~ extrzld is s h p r  than water extract of gnger. Antiaxidant act* of gingrer extracts, seems to be 
cm?/ated with the tofel pimml and imn cantenfs. 

Key wom3 : Anthidanf, lilindeic acid, dkhmmethane, mslonahiehide, and extrad ofginger. 

PENDAHULUAN 

Tanaman jahe mudah tumbuh dan telah banyak 
dibudidayakan d Indonesia. Rimpang jahe dapat 
digunakan sebagai burnbu untuk masakan, bahan baku 
minurnan, dan obathtan. Dalam bidang makananl 
minurnan, jahe dapat dibuat wedang jahe, sekoteng, 
manisan jahe, wedang kopi jahe, dan sebagainya. Menurut 
DaNvis et al., (1991), &lam bidang obat-obatan, jahe 
berkhasiat untuk mengobati berbagai macam penyakit 
seperti urus-urus, rnasuk angin, cacingan, mengobati 
encok, mengobeti luka, bronkhitis, asma, penyakit jantung, 
mmpbaik i  pencemaan dan perangsang syahwat 

Dewasa ini telah banyak dikembangkan produk 
pangan yang mernadukan antara fungsi nutrisi dan 
kesehatan, yang sering disebut pangan fungsional. 
Pangan fungsional mmpakan produk pangan yang 
memberikan keuntungan terhadap kesehatan. Pangan 
fungsional dapat m m g a h  atau mengobati penyakit 
(Golcberg, 1994). 

Beberapa macam penyakit yang disebabkan deh 
oksidan seperb kardiovaskular, kanker, dan katarak dapat 
dihambat deh antioksidan (Supari, 1996). Kebanyakan 
efek membahayakan yang potensial dari oksidan berasal 
dari spesies oksigen maktif (ROS) sepetti radikal bebas, 
yang dapat berasal dari polusi, debu, maupun diproduksi 
secara kontinyu sebagai konsekuensi dari rnetabolisme 
nonnal. Antioksidan merupakan senyawa berberat molekul 
kecil yang dapat bereaksi dengan oksidan sehingga reaksi 

oksidasi yang rnerusak biomdekul dapat dihambat 
(Langseth, 1995). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kikuzaki dan 
Nakatani (1993) rnenunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 
ekstrak d i k l m t a n  jahe fraksi 1 sarnpai 11 yang 
dpisahkan dengan kdom kromatografi dan HPLC dan a- 
tokoferd lebih besar dbandingkan ekstrak etand jahe. 
Aktifitas antioksidan dianalisis rnelal~li kadar malonaldehida 
(MDA). Hasil penelitian tersebut belwn mengernukakan 
aktivitas antioksidan ekstrak air jahe. Adanya aktivitas 
antioksidan ekstrak air jahe memurigkinkan penggunaan 
ekstrak air jahe sebagai pangan fungsional. Penelitian ini 
bertujuan untuk mempelajari pengaruh aktivitas antioksidan 
ekstrak diklorometana, ekstrak air dari jahe segar dan 
ekstrak air dari bubuk jahe. 

Bahan dan Alat 
Bahan baku yang dgunakan dalam penelitian ini 

adalah rimpang jahe putih besar atau jahe gajah (Zingiber 
offdnale Roscoe), yang benrmur 10 bulan. Rimpang jahe 
ini diperdeh dari perkebunan Balitro Cimanggu, Deptan 
Bogor. Bahan kimia yang digunakan adalah 
diklomtandCH2C12, etand, air bebas ion, asam lindeat, 
asam trikloroasetat/TCA, asam tiobarbituraVIbA, buffer 
fosfat, FeC12, ammonium tiosianat, asam asetat, asam 
tanat, pemaksi, Folin Ciocalteau, dan Naz, CO3. 

Alat yang digunakan adalah pengering beku 
seperangkat alat ekstraksi, inkubator bersuhu 37OC, 
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